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Abstract — The ability to solve mathematical problems is a crucial aspect of mathematics learning, as it is
strongly connected to the practical application of mathematics in everyday contexts. However, Field evidence
indicates that students’ ability of this competence remains below expectations, as observed among Grade
VI1I students of SMPN 12 Padang in the 2024/2025 academic year. To respond to this issue, the Creative
Problem Solving (CPS) model was implemented to enhance students’ competence in solving mathematical
problems compared to the conventional model previously used by educators. This study adopted a quasi-
experimental approach using the Non-Equivalent Posttest-Only Control Group Design. The participants
were all Grade IX students of SMPN 12 Padang in the 2025/2026 academic year, selected through a simple
random sampling technique. The hypothesis test az a significance level of o. = 0,05 yielded a p-value of 0,014
< a, leading to the rejection of Ho. The findings indicates that the CPS model provides a more effective
approach to improving students’ mathematical competence than the conventional model.

Keywords— Mathematical Problem-solving, Creative Problem Solving, Conventional Model

Abstrak — Kemampuan dalam menyelesaikan masalah matematis memegang andil yang penting dalam
pembelajaran matematika karena memiliki hubungan yang erat dengan penerapan matematika secara nyata.
Namun, fakta yang ada mengindikasikan bahwa kompetensi peserta didik dalam penyelesaian masalah
matematis tidak sesuai dengan yang diharapkan, salah satunya ditemukan di Kelas VIII SMPN 12 Padang
tahun pelajaran 2024/2025. Menyikapi isu ini, dilakukan penelitian dengan mengimplementasikan model
Creative Problem Solving (CPS) dalam mengoptimalkan kompetensi penyelesaian masalah matematis
dibandingkan dengan model yang biasa digunakan pendidik sebelumnya. Penelitian tergolong dalam
eksperimen semu (quasy experiment) yang menggunakan The Non Equivalent Posttest-Only Control Group
Design. Penelitian melibatkan seluruh peserta didik kelas X SMPN 12 tahun pelajaran 2025/2026, dimana
sampel ditetapkan dengan menerapkan teknik pengambilan sampel secara acak. Berdasarkan hasil uji
hipotesis dengan a = 0,05, dihasilkan P — value = 0,014 < a, sehingga H, ditolak. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa bahwa model CPS memiliki efektivitas yang lebih baik dalam mengoptimalkan
kompetensi peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematis daripada model yang biasa digunakan
pendidik sebelumnya.

Kata Kunci — Pemecahan Masalah Matematis, Creative Problem Solving, Model Konvensional

PENDAHULUAN

Konsep matematis memiliki keterkaitan yang erat
dengan aktivitas manusia. Mengingat pentingnya
matematika, mata pelajaran ini perlu diajarkan pada
pendidikan tingkat mendasar hingga menengah. Sebagai
upaya agar proses belajar mengajar memberikan hasil
yang maksimal, pemerintah merumuskan enam tujuan
pembelajaran, salah satu di antaranya adalah menerapkan
konsep matematis untuk menyelesaikan masalah
kontekstual [1]. Dengan kata lain, kemampuan
menyelesaikan masalah matematis diharapkan dapat
tercapai pada peserta didik melalui kegiatan belajar
mengajar Matematika.

Pemecahan masalah merupakan proses berpikir
yang melibatkan langkah-langkah sistematis. Menurut

Polya, penyelesaian masalah didefinisikan sebagai proses
untuk mencari solusi atau jalan keluar yang tidak dapat
secara langsung ditemukan, tetapi memerlukan tahapan-
tahapan tertentu [2]. Kompetensi ini menuntut peserta
didik untuk melalui beberapa proses berpikir dan
menemukan ide untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapi. Tahapan pemecahan masalah matematis dibagi
menjadi memahami, merumuskan rencana,
mengimplementasikan rencana, dan mengevaluasi [2].
Kemampuan menyelesaikan masalah matematis
memegang andil yang krusial sebagai satu di antara
kompetensi yang tertuang dalam tujuan pembelajaran
matematika dan berkaitan langsung dengan penerapan
konsep matematis dalam aktivitas sehari-hari. Namun,
fakta yang diperkuat oleh temuan terdahulu
mengindikasikan bahwa pemecahan masalah termasuk
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dalam kompetensi yang belum tercapai sesuai harapan
[31[4]1[5]- Isu ini juga terjadi di antara peserta didik kelas
VIl SMPN 12 Padang tahun pelajaran 2024/2025 yang
dibuktikan oleh hasil tes awal yang dilakukan dengan dua
masalah kontekstual terkait materi SPLDV. Data yang
berisi hasil tes awal tercantum pada Tabel 1.

TABEL 1
Hasil Tes Awal Pemecahan Masalah Matematis

Persentase Setiap Skor
Indikator | Soal

0 1 2 3 4
31 94 111
13,14% | 39,83% | 47,03%
43 106 87
18,22% | 44,92% | 36,86%
64 112 60
27,12% | 47,46% | 25,42%

2
2 85 94 57
36,02% | 39,83% | 24,15%
1 39 68 51 15 64
3 16,53% | 28,81% | 21,61% | 6,36% | 27,12%
2 61 83 38 11 43
25,85% | 35,17% | 16,10% | 4,66% | 18,22%
4 1 125 71 40

52,97% | 30,08% | 16,95%

140 63 33
59,32% | 26,69% | 13,98%

Mengacu pada data yang terlihat pada Tabel 1,
kurang dari 50% peserta tes yang memperoleh skor
maksimal pada semua indikator yang diujikan.
Pencapaian peserta didik pada indikator keempat
merupakan yang terendah, yaitu lebih dari 50% sama
sekali tidak memeriksa kembali hasil penyelesaian
masalah yang dikerjakan sehingga memperoleh skor 0.
Selain itu, akumulasi perolehan skor 0 pada indikator
kedua lebih dari perolehan skor 0 pada indikator ketiga.
Artinya banyak peserta didik yang mampu melaksanakan
penyelesaian masalah, tetapi tidak menuliskan rencana
yang digunakan. Hal ini menunjukkan keterampilan
menentukan rencana penyelesaian masalah peserta didik
tergolong belum optimal dan perlu diperkuat. Pada
indikator pertama, meskipun perolehan skor maksimal
tergolong banyak jika dibandingkan yang terdapat pada
indikator lainnya, terdapat lebih dari setengah populasi
yang termasuk kategori belum mampu memahami
masalah.

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya
kecakapan dalam menemukan solusi masalah matematis
adalah kecenderungan untuk menyelesaikan soal non
rutin secara pasif dan peserta didik tidak terbiasa
menggunakan kreativitas untuk menemukan solusi. Salah
satu alternatif yang tepat untuk memanfaatkan partisipasi
aktif dan kreativitas peserta didik dalam proses berpikir
ketika menyelesaikan soal kontekstual adalah penerapan
model CPS dalam pembelajaran. CPS mengacu pada
perspektif Osborn yang meyakini bahwa seluruh individu

memiliki  potensi  berpikir  kreatif yang dapat
dikembangkan dan digunakan dalam kehidupan, salah
satunya dalam menyelesaikan masalah [6].

Model CPS memfasilitasi ruang bagi peserta didik
untuk mengeksplorasi kemungkinan solusi dengan
tahapan berpikir yang sistematis, sehingga proses berpikir
peserta didik dalam menyelesaikan masalah lebih terlibat
aktif. Model ini melatih keterampilan dalam
menyelesaikan masalah kontekstual melalui tahapan yang
sistematis untuk mengorganisasikan gagasan-gagasan
kreatif dalam menemukan solusi [7]. CPS juga
mengutamakan  ketekunan peserta didik selama
mengimplementasikan langkah-langkah penyelesaian
masalah, vyaitu ketika peserta didik terus berusaha
menemukan fakta dan ide terkait masalah yang diberikan

[8].

Fase atau tahapan pembelajaran dengan model
CPS merujuk pada kriteria OFPISA model Osborn-
Parnes yang diungkapkan oleh Huda yaitu: (1) objective
finding, (2) fact finding, (3) problem finding, (4) idea
finding, (5) solution finding, (6) acceptance finding [8].
Fase-fase ini memfasilitasi seluruh indikator pemecahan
masalah matematis. Proses dalam fase pertama hingga
ketiga merupakan bagian dari tahap memahami masalah
sehingga memfasilitasi tercapainya indikator pertama.
Pada fase keempat, peserta didik menentukan strategi
penyelesaian masalah dan  menyusun  rencana
berdasarkan strategi yang disepakati, sehingga fase ini
memfasilitasi tercapainya indikator kedua. Pada fase
kelima, peserta didik melaksanakan penyelesaian
masalah yang mengacu pada strategi atau rencana yang
telah dipilih pada fase sebelumnya, sehingga
memfasilitasi tercapainya indikator Kketiga. Pada fase
keenam peserta didik menyimpulkan hasil penyelesaian
masalah pada LKPD, mengevaluasi penyelesaian melalui
presentasi dan memberikan tanggapan terhadap
penyelesaian yang dipresentasikan, sehingga
memfasilitasi tercapainya indikator keempat.

Penelitian terdahulu yang dilakukan di beberapa
kota di Indonesia mengungkapkan model CPS
menawarkan pendekatan yang lebih unggul untuk
mengoptimalkan kompetensi penyelesaian masalah
matematis dibandingkan dengan model yang biasa
digunakan oleh pendidik [9][10][11][12]. Selain
beberapa penelitian yang dilakukan di Indonesia, terdapat
beberapa hasil penelitian dalam jurnal internasional yang
mendukung bahwa model CPS menawarkan pendekatan
yang efektif untuk mengoptimalkan kompetensi dalam
menyelesaikan masalah [13][14][15]. Selain itu, terdapat
beberapa kajian dalam jurnal internasional yang
mengungkapkan  keunggulan model CPS untuk
kompetensi penyelesaian masalah. CPS memanfaatkan
rangkaian pembelajaran yang melibatkan peserta didik
dalam proses penyelesaian masalah secara holistik [16].
Langkah fact finding dan problem finding yang
dialokasikan  sebelum idea finding mendukung
kemudahan dalam proses penyelesaian masalah bagi
peserta didik [17]. Berdasarkan beberapa hasil penelitian
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dan kajian pendukung, maka model CPS dapat diterapkan . TABEL 3
sebagai salah satu solusi yang mampu mengoptimalkan Hasil Tes Akhir Pada Kelompok Sampel
kompetensi penyelesaian masalah matematis peserta Skor Skor Rata-
P beny P Kelompok N Tertinggi Terendah Rata
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan Eksperimen | 35 36 7,40 23,99
mengkaji efektivitas model CPS dalam mengoptimalkan Kontrol 34 36 3,25 18.77

kompetensi peserta didik dalam menyelesaikan masalah
matematis dibandingkan dengan model yang biasa
digunakan pendidik di kelas IX SMP Negeri 12 Padang.

METODE

Dengan latar belakang di atas, dilaksanakan
eksperimen semu (quasy experiment) dengan rancangan
The Non equivalent Posttest-Only Control Group.
Rancangan yang digunakan tercantum pada Tabel 2.

TABEL 2
Rancangan Penelitian
Kelompok Perlakuan Tes Akhir
Eksperimen X o}
Kontrol - 0]

Sumber: [18]

Subjek yang dikaji dalam penelitian adalah
peserta didik SMP kelas IX dengan populasi peserta
didik kelas 1X SMP Negeri 12 Padang tahun pelajaran
2025/2026 secara keseluruhan. Populasi terbagi ke
dalam 8 kelas dengan jumlah peserta didik secara
keseluruhan adalah 279. Sampel ditentukan dengan
mengimplementasikan teknik acak sederhana, dimana 2
di antara 8 kelas dipilih menjadi kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Kelas 1X.5 dan kelas IX.8 secara
berturut-turut ditetapkan sebagai kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen.

Penelitian ini melibatkan pengolahan data utama
yang diakumulasikan dari tes akhir kemampuan
menyelesaikan masalah matematis setelah perlakuan
berupa model pembelalajaran CPS dan model
pembelajaran konvensional diberikan. Data pelengkap
mengenai jumlah peserta didik dan nilai sumatif akhir
semester genap tahun pelajaran 2024/2025 diakumlasi
dari staff dan pendidik matematika sekolah.

Analisis data dilakukan dengan
mengimplementasikan uji hipotesis terhadap data yang
diakumulasikan dari hasil tes akhir setelah perlakuan
diberikan. Selain itu, diterapkan analisis mengenai
perbandingan hasil tes akhir pada setiap indikator yang
terdapat pada kedua kelompok sampel.

HAsSIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan tes akhir dilakukan dengan 4
masalah kontekstual yang memuat materi Bilangan
Berpangkat. Peserta tes terhitung sebanyak 35 peserta
didik di yang terdapat di kelompok eksperimen dan 34
peserta didik yang terdapat di kelompok kontrol. Data
yang diperoleh dari hasil tes akhir tercantum pada Tabel
3.

Mengacu pada data yang terlihat pada Tabel 3
terlihat bahwa rata-rata skor peserta didik yang terdapat
pada kelompok eksperimen lebih unggul sebanyak 4,15
jika dibandingkan rata-rata skor yang terdapat pada
kelompok kontrol. Hasil tes akhir menunjukkan bahwa
kemampuan menyelesaikan masalah pada peserta didik
setelah pembelajaran berbasis CPS lebih unggul
daripada peserta didik yang diajarkan dengan model
konvensional. Rata-rata skor kelompok eksperimen
adalah 23,99; di sisi lain rata-rata skor yang terdapat
pada kelompok kontrol adalah 18,77. Meskipun total
skor tertinggi peserta didik pada kedua kelompok
sampel sama, peserta didik pada kelompok eksperimen
memperoleh total skor terendah yang lebih unggul
daripada yang terdapat pada kelompok kontrol. Total
skor tertinggi di kelompok eksperimen dan kontrol
adalah 36, sedangkan total skor yang terendah di
kelompok eksperimen adalah 7,40 dan kontrol adalah
3,25.

Untuk membandingkan rata-rata dari skor hasil
tes akhir pada setiap indikator dapat berpedoman pada
data yang tercantum pada Tabel 4.

TABEL 4
Rata-Rata Skor Hasil Tes Akhir Pada Kelompok Sampel

. . Rata-Rata Skor
Indikator | Skor Maksimal -
Eksperimen Kontrol
1 2 1,70 1,58
2 2 1,14 0,76
3 3 1,88 1,48
4 2 1,13 0,88

Mengacu pada data yang terlihat pada tabel 4,
rata-rata untuk skor seluruh indikator yang terdapat pada
kelompok eksperimen teridentifikasi lebih unggul
daripada yang terdapat pada kelompok kontrol. Hal ini
mengindikasikan bahwa model CPS menawarkan
pendekatan yang lebih unggul dalam mengoptimalkan
kemampuan untuk menyelesaikan masalah matematis.

Berikut ini disajikan grafik perbandingan rata-
rata skor hasil tes akhir kemampuan pemecahan masalah
matematis per indikator pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol.

2,5
2
1,5

1 mKelas Eksperimen

= Kelas Kontrol

Rata-Rata Sker

0,5

0
Indikator Indikator Indikator Indikator
1 2 3 4

Gambar 1. Perbandingan Rata-Rata Skor Per Indikator
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Perbandingan capaian peserta didik pada tes
akhir untuk indikator pertama dapat diamati melalui

diagram berikut.
70

40
30
20
10 A
0 | ——

Persentase

Skor =0 0<skor<2 Skor =2
B Kelas Eksperimen 3,57 30,00 66,43
M Kelas Kontrol 5,00 41,18 53,68

Gambar 1. Rata-Rata Skor Tes Akhir Indikator 1

Mengacu pada data yang terlihat dari Gambar 1,
proporsi perolehan skor 2 untuk indikator 1 di dalam
kelompok eksperimen lebih unggul daripada yang
terdapat di dalam kelompok kontrol. Proporsi perolehan
skor 2 pada kelompok eksperimen adalah 66,43%, di
sisi lain pada kelompok kontrol adalah 53,68%. Hal ini
mengindikasikan kemampuan mengidentifikasi masalah
peserta didik setelah diajarkan berbasis CPS
teridentifikasi lebih unggul daripada yang belajar secara
konvensional.

Perbandingan capaian peserta didik pada tes
akhir untuk indikator kedua dapat diamati melalui
diagram berikut.
50
40 4
30
20

Persentase

10

0 -

Skor=0 O<skor<2 Skor =2
m Kelas Eksperimen 25,71 32,14 42,14
H Kelas Kontrol 36,43 40,44 22,06

Gambar 2. Rata-Rata Skor Tes Akhir Indikator 2

Mengacu pada data yang terlihat dari Gambar 2,
proporsi perolehan skor 2 untuk indikator 2 di dalam
kelompok eksperimen lebih unggul daripada yang
terdapat di dalam kelompok kontrol. Proporsi perolehan
skor 2 pada kelompok eksperimen adalah 42,14%, di
sisi lain pada kelompok kontrol 22,06%.Hal ini
mengindikasikan kemampuan menentukan rencana
penyelesaian masalah peserta didik setelah diajarkan
berbasis CPS teridentifikasi lebih unggul daripada yang
belajar secara konvensional.

Perbandingan capaian peserta didik pada tes
akhir untuk indikator ketiga dapat diamati melalui

diagram berikut.
50 4
40 -
30 -
20 -

10 + I
0 -

Persentase

Skor =0 O<skor<2 | 2sskor<3 Skor=3
M Kelas Eksperimen 7,86 41,43 6,43 44,29
M Kelas Kontrol 17,14 42,65 7,35 32,35

Gambar 3. Rata-Rata Skor Tes Akhir Indikator 3
Mengacu pada data yang terlihat dari Gambar 3,

proporsi perolehan skor 3 untuk indikator 3 di dalam
kelompok eksperimen lebih unggul daripada yang
terdapat di dalam kelompok kontrol. Proporsi perolehan
skor 3 pada kelompok eksperimen adalah 44,29%, di
sisi lain pada kelompok kontrol 32,35%.Hal ini
mengindikasikan kemampuan melaksanakan
penyelesaian masalah peserta didik setelah diajarkan
berbasis CPS teridentifikasi lebih unggul daripada yang
belajar secara konvensional.

Perbandingan capaian peserta didik pada tes
akhir untuk indikator keempat dapat diamati melalui
diagram berikut.

50

™ 40 -

"

k] 30 -

g 20 -

Z

5 10 -

A 0 -

Skor =0 0<skor<?2 Skor =2

M Kelas Eksperimen 17,14 41,43 41,43
M Kelas Kontrol 28,57 40,44 30,15

Gambar 4. Rata-Rata Skor Tes Akhir Indikator 4

Mengacu pada data yang terlihat dari Gambar 4,
proporsi perolehan skor 2 untuk indikator 4 di dalam
kelompok eksperimen lebih unggul daripada yang
terdapat di dalam kelompok kontrol. Proporsi perolehan
skor 2 dalam kelompok eksperimen adalah 41,43%, di
sisi lain pada kelompok kontrol 30,15%.Hal ini
mengindikasikan ~ kemampuan  memeriksa  hasil
penyelesaian masalah peserta didik setelah diajarkan
berbasis CPS teridentifikasi lebih unggul daripada yang
belajar secara konvensional.

Deskripsi hasil tes akhir pada kedua kelompok
sampel  mengindikasikan bahwa model CPS
menawarkan pendekatan yang lebih unggul dalam
mengoptimalkan kompetensi penyelesaian masalah
matematis dibandingkan model yang biasa digunakan
pendidik (konvensional). Temuan ini diperkuat dengan
adanya hasil uji hipotesis yang memperoleh P —
value = 0,014, artinya P —value < a = 0,05,
sehingga H, ditolak. Dapat disimpulkan bahwa model
CPS teridentifikasi lebih unggul dalam mengoptimalkan
kompetensi peserta didik dalam menyelesaikan masalah
matematis daripada pembelajaran secara konvensional.
Kesimpulan ini sejalan jika dibandingkan dengan hasil
penelitian terdahulu yang mengungkapkan peningkatan
keterampilan penyelesaian masalah matematis pada
peserta didik setelah diajarkan dengan penerapan model
CPS lebih unggul daripada peserta didik yang diajarkan
dengan penerapan model konvensional [11]. Penelitian
terdahulu lainnya juga mendukung bahwa model CPS
lebih efektif dalam mengoptimalkan kompetensi dalam
menyelesaikan suatu masalah jika dibandingkan dengan
pembelajaran secara konvensional [19][10][20].

SIMPULAN

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari
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penelitian di kelas IX SMPN 12 Padang Tahun Pelajaran
2025/2026, dapat disimpulkan bahwa model CPS lebih

efektif

dalam mengoptimalkan kompetensi atau

kemampuan berpikir peserta didik dalam penyelesaian
suatu masalah matematis dibandingkan dengan model
konvensional.
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